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ABSTRAK

Sebagai sumber yang kedua sesudah al-Qur'an, hadis masih memerlukan
suatu pemahaman yang sesuai dengan konteksnya karena sesungguhnya Islam
adalah agama yang modernis. Hal ini tidak terlepas dari adanya periwayatan hadis
secara bil-lafzi dan secara bil-ma'na. misalnya hadis tentang munculnya a/-Mahdi.
Oleh karena itu penelitian ini berusaha mendeskripsikan bagaimana terhadap
hadis-hadis tentang munculnya a/-Mahdi serta bagaimana relevansinya terhadap
masa sekarang ini.

Penelitian ini menemukan kata A/-Mahdi yang terdapat dalam hadis
mempunyai makna yang mendapat petunjuk. A/-Mahdi adalah sebuah gelar
bukan nama asal seseorang. Nama aslinya adalah Muhammad bin Abdulah. Tetapi
beliau lebih dikenal dengan julukan a/-Mahdli. Jadi al-Mahdi ini digambarkan
sebagai sesosok manusia biasa, dia berasal dari keturunan Nabi Muhammad. Dia
muncul ketika hari kiamat, kemunculannya sebagai simbol penyelamat ketika
dunia ini dipenuhi dengan kesengsaraan. Turunnya a/-Mahdi ini bersamaan
dengan turunnya Isa al-Masih, Dajjal, dan Ya'juj Ma'juj.

Proses pemahaman hadis tersebut diawali dengan penelusuran hadis-hadis
yang setema melalui metode penelusuran tema hadis dengan menggunakan kitab
al-Mu’jam al-Mufahras Ii Alfaz al-Hadlis al-Nabawi dengan kata kunci -8 dan
i dan kitab Miftah Kunuz al-Sunnah, dengan kata kunci ¢l serta dibantu
dengan CD Program Mausu'ah al-Hadis al-Syarif, yang menghasilkan bahwa
hadis tentang a/~-Mahdli terdapat dalam kitab Abu Dawud, Ibnu Majah, Tirmidzi,
dan Musnad Ahmad bin Hanbal. Sebelum metode Maani al-Hadlis diterapkan,
hadis tersebut sudah diketahui keotentikanya, yaitu /asan yang dilanjutkan dengan
analisis matan melalui kajian bahasa (linguistik) berupa kajian kata-kata kunci
dalam matan, dan kajian historis, kemudian digeneralisasikan kandungan hadisnya
untuk memperoleh pesan moral.

Untuk dapat menjawab problem tersebut diperlukan jawaban yang dapat
menunjukkan keuniversalan ajaran Islam. Salah satu caranya adalah dengan
melakukan pengkajian hadis yang menuntut adanya pemaknaan konkrit terhadap
realitas kehidupan saat ini. Melalui metode /maanil al-hadis diharapkan semakin
dapat menjawab permasalahan yang terjadi saat ini.

Dalam penelitian ini penulis meneliti tentang munculnya a/-Mahdl, jika
dilihat dari segi negatifnya pada masa sekarang. Misalnya banyak yang
memanfaatkan keberadaan a/-Mahdli. Yaitu dengan cara mengaku-ngaku bahwa
dirinya adalah sang juru selamat yang membawa dunia penuh dalam kedamaian.
Dengan adanya kasus demikian telah membawa rasa kewaspadaan diri masing-
masing. Dengan merujuk dalil-dalil al-Qur'an dan Hadis.

Maka dari itu sebagai umat Muslim diwajibkan percaya akan datangnya
al-Mahdi. Karena itu termasuk rukun iman yaitu iman kepada hari akhir yang
merupakan salah satu tanda dari tanda-tanda keimanan kepada perkara ghaib.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kendati al-Qur'an dan hadis sebagai rujukan bagi setiap Muslim untuk
memberikan problem solving terhadap seputar permasalahan yang tertunda,
kenyataanya hadis tidak seideal al-Qur'an, terutama dilihat dari sudut
pengkodifikasiaanya. Misalnya, ketika mencari dalil-dalil dalam ayat al-Qur'an
maka cukup dengan membuka satu versi mushaf al-Qur'an." Sementara, mencari
dalil-dalil pada teks hadis harus memaksakan diri untuk membuka-buka berbagai
kitab hadis yang tersedia. Sebab kitab hadis yang ada di depan mata memiliki
sekian versi yang ditulis oleh individu-individu dengan kecenderungan berbeda-
beda pula.

Dilihat dari segi periwayatan, hadis dan al-Qur'an tidak sama secara mutlak
dalam prosesnya. Bahwa seluruh ayat al-Qur'an periwayatannya berlangsung
secara /mutawatilr. Sedangkan proses periwayatan hadis adakalanya berlangsung

secara mutawatir *dan ahad’ di satu sisi. Oleh karena itu al-Qur'an mempunyai

! Tentang satu Mushaf al-Qur'an, memang tidak menjadi permasalahan yang begitu urgent,
baik pandangan Syi'ah maupun dikalangan Sunni. Diakui bahwa Mushaf al-Qur'an versi khusus
beredar di "ibu kota" Syi'ah. Tetapi bagi Syi'ah secara luas tidak mempersoalkan. Mushaf Usmani
itu sendiri. Lihat, Muh.Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta:
LESFI, 2003), hlm.3.

* Secara makna harfiyah mutawatir ialah tatabu, yakni berurut. Sedangkan arti istilah
dalam ilmu Hdais adalah " Berita yang diriwayatkan oleh banyak pada tingkat setiap periwayat,
mulai dari tingkat sahabat sampai dengan mukharrij, yang menurut rasio dan kebiasaan, mustahil
para periwayat yang jumlahnya banyak itu bersepakat lebih dahulu untuk berdusta. Sebagian
ulama memasukkan penyaksian panca indra sebagai salah satu syarat. Lihat, Subhi al-Salih, Ulum
al-Hadis Wa Mustalahufu ( Beirut: Dar al-Ilm al-Malayin, 1997), him. 146.



status sebagai gat’ al-wurud, sedangkan untuk hadis Nabi sebagian didapati ada
yang qati al-wurud dan sebagian lagi bahkan yang terbanyak berkedudukan
sebagai zanni al-wurud® Agaknya, persoalan dalam mempelajari hadis tidak
cukup dan bukan terletak pada status /mutawatir atau ahad saja. Karena sebagai
Muslim wajib percaya kepada Rasulullah, serta merasa mempunyai hak untuk
mengindahkan semua ajaran-ajaran dan setiap keteladanan beliau.

Sekali lagi, bagi mereka yang meyakini hadis itu berasal dari Rasulullah,
atau golongan yang disebut sebagai pembela sunnah, apakah hadis melalui jalan
mutawatir atau ahad, dengan sendirinya mereka akan memposisikan teks hadis
tersebut sebagai ajaran dan petunjuk hidup. Dengan kata lain perlu memahami
hadis tersebut dengan penyesuaian agar informasi keagamaan dapat diterima tanpa
menimbulkan masalah dan menyulut perbedaan, misalnya dengan cara tawif.
Akan tetapi hadis di mata ingkar al-sunnah atau golongan yang menolaknya, tentu
dianggap sebagai kafilah berlalu. Bahkan bisa menjadi modal ejekan untuk
meruntuhkan sendi-sendi agama.

Meskipun terdapat sedikit perbedaan dalam penggunaan al-Qur'an dan hadis,
sebagaimana disebutkan pada pembahasan di atas, tidak bisa dipungkiri jika

informasi-informasi keagamaan tersebut adalah bersumber dari Nabi saw.

3 Arti secara makna harfiyah, Ahad merupakan bentuk jamak dari wahid, yaitu satu. Arti
istilah menurut ulama Hadis ialah Hadis yang diriwayatkan oleh satu orang, dua atau sedikit orang
yang tidak mencapai derajat masyhur, apalagi mutawatir. Lihat Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah
Historis dan Metodologis ( Yogyakarta: PT Tiara Wacana Yogya, 2003), hlm. 86.

* Salah al-Din bin Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd Matan (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadilah,
1983), him. 239.

° Secara bahasa faWwi/ berasal dari kata "aul" yang berarti kembali ke asal. Artinya
mengembalikan suatu makna yang kepadanya merujuk kepada makna hakekatnya yang merupakan
esensi sebenarnya yang dimaksud. Lihat, Manna' Khalil al-Qattan, Studi IImu-ilmu Qur'an, terj.
Mudzakir AS (Jakarta: Pustaka Lintera Antar Nusa, 2000), hlm. 457.



Hubungan antara al-Qur'an dan hadis tentunya sangat berkelindan, saling memberi
faedah kemanfaatan. Karena keberadaan fungsi hadis itu sendiri adalah sebagai
penjelas bagi al-Qur'an, menjelaskan yang global, menerangkan yang sulit,
membatasi yang /mutlag, mengkhususkan yang umum dan menguraikan ayat-ayat
yang ringkas.’

Adalah benar bahwa hadis menempati posisi nomor dua dalam dataran
sumber hukum Islam. Meskipun begitu hadis terkadang juga, menetapkan hukum
atau persoalan yang terdapat dalam al-Qur'an.” Salah satu persoalan yang dibahas
dalam hadis dan juga dalam al-Qur'an adalah mengenai seputar persoalan
munculnya a/-Mahdi®.

Islam datang dengan membawa kepercayaan yang berasal dari sumber-
sumber sufi atau yang bersekutu dengannya, sedikit demi sedikit bahkan telah
menjadi bagian dari sistem kepercayaan ortodoks. Contoh kepercayaan ini
misalnya adalah messianisme yakni kepercayaan akan datangnya al/-Mahdi .’

Kepercayaan tentang a/-Mahdi adalah merupakan yang berkembang luas di
kalangan umat Islam dengan merujuk dalil yang dikemukakan bagi legitimasi
terhadap kepercayaan tersebut. Dalil-dalil itu diperoleh dari hadis yang

diriwayatkan oleh beberapa perawi.

6 Lihat Q.S al-Nahl (16): 44.

7 M.Quraisy Syihab, Membumikan al-Qur'an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat (Bandung: Mizan 1999), him. 122.

¥ Istilah ini berasal dari a/-Mahdi yang merupakan bentuk maf'ul (obyek) dari akar kata
hada-yahidu, yang artinya membimbing atau memberi petunjuk dan bimbingan Allah SWT untuk
menyelamatkan umat manusia. Lihat,. Ensiklopedi Islam (Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve,
1997), him. 110.

? Fazlur Rahman, Islam, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka, 1994), hlm. 360-361.



Kepercayaan terhadap akan datangnya a/-Mahdi, menurut beberapa dalil
yang berkaitan dengan hal tersebut, adalah dilatarbelakangi oleh kenyataan tanda-
tanda ketika dunia penuh dengan kelaliman. Bahkan kemunculannya juga
merupakan doktrin teologis dengan latar belakang politik yang bersifat
eskatologis. '’

Mempelajari tentang tema munculnya a/-Mahdl selalu saja dikaitkan dengan
Nabi as, Ya'juj Ma'juj, a/- Masih al-Dajjal,'' dan peristiwa yang lainnya karena
peristiwa tersebut sering disejajarkan dengan fenomena ajaran hari akhir atau
eskatologi.'” Hanya saja untuk Ya'juj Ma'juj penjelasannya dapat ditemukan
dalam ayat al-Qur'an, misalnya dalam Q.S al-Kahfi (18): 94 dan Q.S al-Anbiya'
(21): 96 atau nabi Isa as, putra Maryam."

Sebagaimana di atas, kendati pembahasan a/-Mahdi tidak lepas dengan nash
al-Qur'an, akan tetapi pada hadis dapat diketemukan berbagai informasi yang
relativ cukup terang-gamblang. Baik dalam artian tentang pengkabaran akan

munculnya a/-Mahdi, juga tabiatnya yang menyangkut keberadaan dari segi

1 Abdurrahman Wahid, "Mahdiisme dan Protes Sosial", dalam Prisma, No.l (Januari,
1997), him. 65-70.

""" Amin Muhammad Jamaluddin, Umur Umat Islam,Kedatangan Al-Mahdi dan Munculnya
Dajjal, terj. H. Akel, Lc (Jakarta: Cendekia Sentra Muslim, 2003), hlm. 59.

12 Eskatologi adalah ajaran tentang Hari Akhir atau kehidupan manusia sesudah kehidupan
duniawi. Lihat Jhon M. Echols and Hasan Sadilly, Kamus Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia,
1994), him. 218.

" Mengenai isu al-Masih seringkali disangkut pautkan oleh al-Qur'an, dimana telah disebut
kurang lebih dari 25 kali. Pemakaian kata Isa dalam al-Qur'an disebut selalu diiringi kata Ibn
Maryam. Penyebutan tersebut tak lain dan tak bukan oleh sebab bila al-Masih itu bukan Bin
Maryam tentulah palsu atau menyesatkan. Contoh seperti Mirza Ghulam Ahmad yang mengaku
sebagai al-Masih tetapi bukan putra Maryam, melainkan putra Chirang Robi. Lihat, Ky.
Arkhanuddin, Al-Masih Asli dan Al-Masih al-Dajjal, (Jakarta: Lembaga Theologi, .t.th), him. 3.



fisikal, wujud, maupun bentuk dan ciri-ciri lainnya, serta banyak kisah-kisah
lainnya yang terkait.

Dalam hal ini, ada beberapa hadis yang membahas tentang kepercayaan
messianisme, seperti kedatangan a/-Mahdi, kedatangan Nabi Isa, mukjizat-
mukjizat para wali dan sebagainya. Sedangkan hadis-hadis yang khusus
membahas tentang munculnya a/-Mahdi sangat banyak. Hadis-hadis tersebut
diriwayatkan oleh ulama-ulama hadis yang tergabung dalam kitab al-Sittah, yang
penulis lacak melalui kitab al-Mu’jam a/-Mufahras I\ Alfaz al-Hadlis al- Nabawi
karya Arnold John Wensinck, dengan menggunakan kata tad ' dan 4> ° dan
penulis juga melacak dalam kitab Miftah Kunuz as-Sunnah dengan menggunkaan
kata kunci ¢4l telah ditemukan dalam kitab sebagai berikut: Turmuzi , Ibnu
Majah, Abu Dawud dan Ahmad bin Hanbal.'® Penulis juga menggunakan
program CD Mausu'ah

Meskipun susunan kalimat pada matan hadis tersebut terdapat perbedaan,
namun maknanya sama. Hal itu wajar terjadi sebab dalam periwayatan hadis telah
terjadi peiwayatan secara makna.

Adapun salah satu bunyi redaksi hadis yang dimaksud sebagai berikut:

4 Arnold John Wensinck al-Mu’jam a/-Mufahras i Al-faz al-Hadis al-Nabawi, Juz. V
(Leiden: E.J.Brill, 1969), him. 378.

15 Arnold John Wensinck, al-Mu’jam a/-Mufahras...Juz. I, him. 320.

' Muhammad Abdul Baqi, Miftah Kunuz al-Sunnah (Mesir: Maktabah al-Misriyyah,
1923), him. 484.
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Artinya: Telah menceritakan kepada kami Sahl Bin Tamam bin bazi',
menceritakan kepada kami Imran Al-Qatthan, dari Qutaidah, dari
Abi Nadrah, dari Abi sa'id Al-Khudri dia berkata. Rasulullah
S.A.W bersabda: " Imam Mahdi itu dari aku. Dia lebar dahinya,
mancung hidungnya. Dia memenuhi bumi dengan keadilan,
sebagaimana halnya dipenuhi aniaya dan kezaliman. Dia berkuasa

selama tujuh tahun.

Hadis tersebut di atas, menerangkan bahwa Allah akan menurunkan sesosok
manusia yang diberi gelar dengan sebutan a/-Mahdi. Adapun kata al-Mahdi
bermakna sebagai orang yang diberi petunjuk. a/-Mahdi mempunyai suri tauladan
seperti nabi Muhammad. Sehingga hal tersebut menimbulkan sebuah pertanyaan
apakah benar a/-Mahdi akan turun dengan kepribadian yang sama dengan Nabi?.
Seperti yang dijelaskan teks hadis di atas, bahwa keberadaan a/-Mahdi di mana
ketika dunia dipenuhi kezaliman dan penganiayaan. Ketika kezaliman berada pada
puncaknya, maka Allah menurunkan petolongan-Nya dengan menghadirkan a/-
Mahdi. Ta dimunculkan untuk membebaskan dunia dari kezaliman kemudian
menggantinya dengan kejujuran dan keadilan.

Pada zamannya a/-Mahdi nanti agama Islam yang sebelumnya dianggap
rendah dan hina menjadi agama yang mulia dan diagungkan, bahkan orang yang

buruk tingkah lakunya banyak yang meninggal, fitnah-fitnah pun hilang di tengah

masyarakat, tidak ada pelacuran, tidak ada barang riba, tidak ada orang yang

7 Abu Dawud Sulaiman bin Al-Asy'ab bin Syadad bin Amr, Sunan Abu Dawud, (Lebanon:
Dar al-Fikr, [t.t.), Juz. III, him. 107.



minum arak (khamer). Hati mereka akan merasa damai, tentram dan menerima
semua ketentuan Allah dan ajaran agama Islam, semua peristiwa ini sebagai tanda
semakin dekatnya kiamat Kubra (kiamat besar). '®

Untuk itu munculnya a/-Mahdi ini telah melahirkan berbagai macam
kesamaran dan keraguan di tengah umat manusia, namun bukan berarti tidak ada
kejelasan dan kepastian tentang semua itu. Kalau diamati sejenak tentang ragam
kondisi komunitas, baik yang berlatar belakang kesamaran, keraguan atau
pengingkaran terhadap ikhwal pribadi a/-Mahdl, maka akan menemukan
perbedaan yang mencolok. Yang secara fakta berarti keyakinan yang benar
terhadap sosok a/-Mahdi yang dijadikan penentu akan maju atau mundurnya
sebuah bangsa. Dan perlu ditekankan bahwa tolak ukur kemajuan dan
kemunduran sebuah bangsa menurut Islam tidak semat-mata dilihat dari sudut
pandang materialis, namun lebih dilihat dari sudut pandang spiritualis dan
moralitas.

Inilah permasalahan yang ingin dibahas dalam skripsi ini. Melihat semua ini
penulis merasa menuntut untuk menjelaskan kebenaran kemunculan a/-Mahadri
yang akan menjadikan masyarakat di muka bumi ini merasakan keadilan dan
kesejahteraan hakiki yang dibawanya. Penulis mencoba memaparkan berbagai
permasalahan seputar kesimpangsiuran yang terjadi pada soal isu kemunculan a/-

Mahdi melalui kajian hadis, serta memberikan jalan keluar yang diinginkan

'® Fuad Kauma, Langitpun Terguncang: Memahami Datangnya Dajjal, Al-Mahdi dan
Kiamat Menurut al-Qur’an dan As-Sunna, (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2000), hlm. 37-38.



dengan berlandaskan rasionalitas dan argumentasi ayat serta riwayat yang
mendukung.

Bahwa sekali lagi a/-Mahdl, sebagaimana yang telah digambarkan oleh
sebuah teks hadis merupakan prediksi. Dalam hal ini, ada masalah yang harus
diingat sehubungan dengan gambaran a/-Mahdi yang termuat dalam hadis. yaitu
kepercayaan terhadap munculnya a/-Mahdi sebagai doktrin yang bisa diterima
oleh umum.

Sengaja penulis mengangkat kajian hadis, karena hadis-hadis tentang

ramalan munculnya a/-Mahdj ini banyak termuat dalam kitab hadis.

B. Rumusan Masalah
Seperti yang telah dipaparkan dalam latar belakang masalah, ada beberapa
rumusan permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini, dianatara yaitu:
1. Bagaimanakah pemaknaan atau menafsirkan hadis setentang a/-Mahar?
2. Bagaimana relevansinya dengan tanda-tanda hari kiamat yang lain dan

masa sekarang?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui makna hadis-hadis yang berkaitan dengan munculnya
al-Mahai.
2. Mengetahui relevansi hadis-hadis tentang munculnya a/-Mahdi dengan

tanda-tanda hari kiamat yang lain dan masa sekarang ini?



Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain:

1. Dapat memberi sumbangsih pemikiran dalam upaya menggali ajaran
agama Islam yang berdasarkan al-Qur'an dan hadis Nabi, sehingga dapat
diupayakan ajaran Islam yang murni dan dapat menjawab tantangan
zaman.

2. Sebagai upaya mengembangkan ilmu pengetahuan pada aspek pemahaman
terhadap hadis Nabi, terutama yang berkaitan dengan problematika

munculnya a/-Mahdal.

D. Telaah Pustaka

Telaah pustaka dimaksudkan sebagai salah satu kebutuhan ilmiah untuk
memberikan kejelasan tentang informasi yang digunakan melalui khazanah
pustaka, yang relevan dengan tema yang terkait. Hadis-hadis tentang munculnya
al-Mahdi dimuat di berbagai kitab-kitab hadis diantaranya Kutub al-Tis’ah.

Muslih Abdul Karim, dalam bukunya Isa dan a/-Mahdi di akhir zaman
dijelaskan bahwa dilihat dari segi bahasa, a/-Mahdi berarti orang yang diberi
petunjuk. Turunnya a/-MahdJ ini tidak bisa dipisahkan dari turunnya Isa Al-Masih
di akhir zaman. Karena keduanya memiliki keterkaitan erat di dalam doktrin
Islam, keduanya sama-sama dijadikan Allah sebagai tanda-tanda besar menjelang
hari kiamat."” Buku ini juga menjelaskan secara singkat tentang kemunculan-Nya

diberitakan Nabi S.a.w yang akan muncul di akhir zaman adalah sama dengan

' Muslih Abdul Karim, M.A, Isa dan Al-Mahdi di Akhir Zaman (Jakarta: Gema Insani,
2005), him. 196.
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nama Nabi S.a.w yaitu Nabi Muhammad. Buku ini juga menerangkan tentang
ciri-ciri al-Mahdi dari segi fisik dan simbol.*

Mamduh Farhan Al-Buhairi, dalam bukunya Gen Syi’ah Sebuah Tinjauan
Sejarah Penyimpangan Agidah dan Konspirasi Yahudi, menjelaskan bahwa
menurut syi'ah a/-Mahadi sesungguhnya adalah Mahdi Muntazhar, yang telah
mereka yakini ghaib karena banyak sebab dan akan kembali lagi. Mereka
mengklaim bahwa dia memiliki dua macam ghaibah, pertama; pada tahun 260 H
Syi’ah mengklaim bahwa ia bersembunyi dari pandangan manusia, dan mereka
berkomunikasi lewat sebuah media yang mereka sebut nuwwab (para wakil), atau
Sufara (para utusan), yang ditentukan sendiri oleh imam yang ghaib itu, agar
mereka menjadi lingkaran penghubung antara dia dengan pencipta ahlul bait. Dan
perlu diketahui bahwa pada waktu itu Imam yang ditunggu-tunggu itu masih
balita. Ghaibah yang pertama ini mereka sebut ghaibah sughra.

Ghaibah kedua; ini disebut ghaibah kubra yaitu pada tahun 329 H.
Semenjak tanggal itu terputuslah komunikasi syi’ah dengan Imam mereka yang
ghaib yang diduga sebagai al-Mahdi, yang telah mereka tentukan waktu
kemunculannya. Tatkala dia tidak akan muncul dalam waktu yang ditentukan
berdeasarkan dugaan mereka yang rusak itu, mereka berkata “ Sesungguhnya
Allah telah bada (tampak) baginya (apa yang tadinya tidak dia ketahui), dan tidak

ada ketentuan waktu untuk kemunculannya.'

29 1bid, hlm 205-208.

! Mamduh Farhan al-Buhairi, Gen Syi’ah Sebuah Tinjauan Sejarah Penyimpangan Agidah
dan Konspirasi Yahudi terj. Agus Hasan Bashari (Jakarta: Darul Falah, 2001), hlm. 131-134.
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Miftahuzzaman, dalam bukunnya Kedatangan Nabi di Abad Ini, Sebuah
Kajian Yang Mengungkapkan Masih Terbukanya Pintu Kenabian dan Datangnya
Seorang Utusan Allah SWT di Zaman Ini, menjelaskan sedikit tentang a/-Mahdi,
bahwa ia akan segera turun dari langit untuk membebaskan penderitaan manusia.
Dan mengharap datangnya utusan Allah untuk zaman yang disebut-sebut sebagai
al-Mahdli, 1sa bin Maryam atau ratu adil adalah sesuatu yang sesuai sunnatullah.
Maka hal itu pasti bersambutan dengan kehendak dan kuasa-Nya dan sama sekali
tidak sia-sia. Sunnatullah membenarkan datangnya juru selamat di saat-saat
keadaan dunia seperti sekarang ini. Situasi dan berbagai tanda zaman akhir pun
telah lama muncul seperti Dajjal, Ya’juj-Ma’juj dan sebagainya pertanda telah
tiba waktunya kedatangan utusan itu.”

Amin Muhammad Jamaluddin, dalam bukunya Umur Islam Kedatangan a/-
Mahdi dan Munculnya Dajjal, menjelaskan bahwa A/-Mahdi adalah batas
penghubung antara tanda-tanda kecil dengan tanda-tanda besar kiamat. Selain itu
juga dijelaskan siapakah sebenarnya a/-Mahdi dan kapan kemunculannya, serta
tanda-tanda kemunculan a/-Mahdi >

Buku Armagedon Peperangan Akhir Zaman, Menurut al-Qur’an, Hadis,
Taurat dan Injil dalam buku ini menjelaskan fenomena keluarnya penduduk
Madinah untuk mencari kebebasan dan kemewahan dapat terjadi pada zaman
sebelum diutusnya a/-Mahdi sehingga kemunculan a/-Mahdi ini merupakan

bentuk pertolongan Allah kepada umat Islam. Kemunculannya laksana air putih

2 Miftahuzzaman, Kedatangan Nabi di Abad Ini, Sebuah Kajian yang Mengungkapkan
Masih Terbukanya Pintu Kenabian dan Datangnya Seorang Utusan Allah SWT di Zaman Ini
( Solo: CV. Aneka, 2000), him. 86-89.

# Amin Muhammad Jamaluddin, Umur Umat Islam...,hlm. 53-59.
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bersih yang jernih dan suci, yang mampu menghilangkan dahaga yang telah lama
diderita umat ini Allah mengobati derita kaum Muslimin yang telah terakumulasi
sejak lama, yaitu mulai penghancuran Afganistan, munculnya fitnah-fitnah yang
datang laksama gelombang besar yang terjadi pada masa tahun-tahun itu penuh
tiupan, konflik jazirah dan kehancuran Irak. Ketika penderitaan kaum muslimin
tersebut mencapai puncaknya, maka pada saat itulah Allah memunculkan hamba-
nya yaitu a/-Mahal.

A/l-Mahdi ini adalah termasuk dari 12 khalifah yang dinobatkan Rasulullah
yang mana setiap khalifah tersebut berasal dari keturunan Quraisy. Buku ini juga
menjelaskan tentang tanda-tanda kemunculan a/-Mahdi hingga sebelum, ketika,
dan sesudah menculnya a/-Mahdi**

Skripsi "Pandangan Syi‘ah dan Ahmadiah Tentang a/-Mahdr' ditulis oleh
Muzayin Libanun, mahasiswa Fakultas Ushuluddin jurusan Aqidah Filsafat.
Dalam skripsi ini lebih menekankan ajaran-ajaran yang terdapat dalam faham a/-
Mahdi menurut dua pandangan yaitu syi'ah dan Ahmadiyah.*®

Buku-buku di atas penulis mengakui bahwa masing-masing saling
melengkapi dalam memberikan informasi dan masukan-masukan dalam penelitian

ini.

* Wisnu Sasongko, M.T, Armageddon Peperangan Akhir Zaman, Menurut al-Qur'an,
Hadis, Taurat dan Injil (Jakarta: Gema Insani, 2003), hlm. 39-42.

» Muzayin Libanun, Pandangan Syi'ah dan Ahmadiyah Tentang al-Mahdi (Skripsi
UIN, 1999, tidak diterbitkan).
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E. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut :
a. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library

research) dan bukan penelitian lapangan (field research), yaitu bentuk

penelitian yang dilakukan dengan penelusuran buku-buku (pustaka) yang

berkaitan dengan obyek yang diteliti. Ada dua sumber penelitian ini, yaitu:

1. Sumber Data Primer
Sumber data primer dalam penelitian adalah kitab-kitab hadis yang
terhimpun dalam kutub as-sittah, sebab beberapa kitab tersebut
merupakan kitab-kitab yang dianggap paling otentik di kalangan ulama
sunni. Kitab hadis yang enam tersebut adalah Shahih Muslim, Bukhari
Muslim, Abu Daud, 1bnu Majah, Sunan Tirmiazi, Sunan Nasa'l.

2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah bahan rujukan kepustakaan yang
mendukung permasalahan yang dibahas, baik berupa buku, artikel
maupun lainnya yang dapat dijadikan sebagai data, untuk memperkuat
argumentasi yang dibangun.

b. Metode Pengumpulan Data

Adapun untuk mengumpulkan data yang diambil dari sumber data

primer, penyusun menggunakan metode fakhrif bi al-maudu’ yang

terkumpul di dalam kitab kutub al-sittah. Kitab yang digunakan dalam
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men-takhrij ialah al-Mu’jam a/-Mufahras i Alfaz al-Hadlis al- Nabawi dan
Miftah Kunuz al-Sunnah .

Takhrij yang diakukan oleh penyusun adalah takhrij bi a/-maudu atau
takhrij secara tematis, yaitu penelusuran hadis-hadis dalam kitab hadis
berdasarkank topik masalah yang diteliti

Pada tahap ini dilakukan pengolahan data berupa hadis-hadis yang
terkumpul, menguraikannya secara objektif kemudian dianalisa secara
konseptual dengan metode Maani al-Hadis dengan langkah-langkah
sebagai berikut:*°

Pertama, Kritik Historis, yaitu menentukan validitas dan otentitas
hadis dengan menggunakan kaedah kesahihan yang telah ditetatapkan oleh
para ulama kritikus hadis

Kedua, Kritik Eidetis, yaitu menjelaskan makna hadis setelah
menentukan otentitas hadis langkah ini memuat tiga langkah utama yaitu
sebagai berikut:

a) Analisis Isi, yakni pemahaman terhadap muatan makna hadis

melalui beberapa kajian, yaitu kajian linguistik’’, kajian tematis

26 Langkah-langkah ini merupakan metodologi sistematis hermeneutika tawaran Mushadi
HAM, Evolusi Konsep-Konsep Sunnah: Implikasinya pada Perkembangan Hukum Islam
(Semarang: Aneka Ilmu, 2000), hlm. 15.

*7 Disini menggunakan prosedur-prosedur gramatikal bahasa Arab mutlak yang diperlukan,
karena setiap teks hadis harus ditafsirkan dalam bahasa aslinya yakni bahasa Arab.
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konprehensif”, dan kajian konfirmatif, yakni dengan melakukan
konfirmasi makna yang diperoleh dengan petunjuk al-Qur'an

b) Analisis realitas historis dalam tahapan ini, makna atau arti suatu
pernyataan dipahami dengan melakukan kajian atas realitas, situasi atau
problem historis di mana pernyataan sebuah hadis muncul, baik situasi
makro maupun mikro.

c) Analisis generalisasi, yaitu menangkap makna universal yang
tercakup dalam hadis yang inti dan esensi makna dari sebuah hadis.

Ketiga, kritik praktis, yaitu kajian terhadap situasi kekinian dan

analisis berbagai realitas yang dihadapi

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini dapat dipaparkan secara runtut dan terarah maka
sistematika pembahasannya adalah sebagai berikut

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup Latar belakang masalah,
permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berusaha memaparkan apa dan siapakah sebenarnya a/-Mahdf itu.
Sehingga dalam hal pembahasan ini tampak jelas tentang konsep a/-Mahdi
menurut kajian hadis

Bab ketiga, untuk memenuhi target dalam kajian Maani al-Hadis. maka

dalam pembahasan bab ini dipaparkan telaah redaksional hadis Nabi tentang

** Yakni mempertimbangkan teks-teks hadis lain yang memiliki tema yang relevan dengan
tema hadis yang bersangkutan, dalam rangka mendapatkan pemahaman yang lebih konprehensif.
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munculnya a/-Mahdi dengan melakukan kajian kesahihan sanad hadis serta
mengadakan penelusuran pemaknaannya untuk mengantarkan kepada analisa
hadis Nabi tentang munculnya a/-Mahdi yang meliputi analisis matan, historis
dan generalisasi. Di dalamnya juga mencakup kajian linguistik, mengemukakan
hadis yang terjalin dalam satu tema, dan konfirmasi hadis tentang munculnya a/-
Mahdi dengan ayat-ayat al-Qur'an.

Bab keempat, untuk mengetahui makna yang lebih relevan, maka dalam bab
empat ini penulis menjelaskan relevansi hadis-hadis tentang a/-Mahdi dalam
tanda-tanda kiamat yang lain. Dan merelevansikan dengan masa sekarang ini.

Bab kelima ini merupakan dari penutup yang meliputi kesimpulan, saran dan

kritik



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Pembahasan tentang hadis munculnya a/-Mahdi dengan menggunakan

metode pemaknaan hadis memberi beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. a. Pemaknaan atau interpretasi terhadap hadis Nabi tentang kemunculan
al-Mahdi masih terkesan tekstual dan kandungannya masih bersifat
universal, yaitu bahwa segala sesuatu yang berkaitan dengan a/-Mahdi
lebih mengarah kepada kepercayaan kemunculan a/-Mahdi dihari
kiamat nanti.

b. Pemaknaan yang lebih tepat terhadap hadis tentang a/-Mahdi tidak
seharusnya dipahami secara tekstual sgja, yaitu harus percaya bahwa
al-Mahdi itu benar-benar muncul dihari kiamat. Akan tetapi, bisa
dipahami secara kontekstual, yaitu apakah benar dihari kiamat akan
muncul seorang al-Mahdi yang membawa dunia kedalam
kemakmuran, padaha a/-Mahadi masih bersifat ghaib tidak seorangpun
yang mengetahui wujudnya.

2. Relevans hadis Nabi tentang munculnya a/-Mahdi apabila dipahami
dengan menggunakan metode maanil hadis dalam realitas sosial saat ini
mengandung pesan bahwa " ada beberapa yang mengaku-ngaku bahwa
dirinya adalah al-Mahdi yang akan membawa dunia penuh dengan
kebenderangan, padahal dalam hadis disebutkan bahwa atMahdi akan

muncul ketika datangnya hari kiamat, hal tersebut akan muncul anggapan

0
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yang signifikan. Ungkapan hadis Nabi tersebut mengandung makna yang

lebish dalam, yaitu:

a. Percaya akan kemunculan a/-Mahdi di  akhir zaman, yang
kemunculannya bersamaan dengan turunnya Isa a-Masih dan
datangnya dajjal, Ya'juj Ma'juj.

b. Hendaknya kita berhati-hati dan selalu waspada terhadap orang-orang
yang mengaku-ngaku sebagai a/-Mahdl..

c. Sebagal seorang Muslim yang berpedoman hidup pada al-Qur'an dan
al-Sunnah, hendaknya dapat memilih dan memilah mana yang benar

dan salah

B. Saran-saran

1. Umat Islam saat ini mendambakan sosok yang dapat membangkitkan
semangat jihad dan semangat spiritualitas dalam kehidupan nyata, maka
hendaknya waspada terhadap pengakuan-pengakuan yang
dikumandangkan oleh seseorang yang mengaku sebagai Al-Mahdi dan
menunjukkan bukti-bukti yang dikemukakan oleh tersebut

2. Kebutuhan pemimpin spiritualitas Islam hendaknya tidak dimanfaatkan
khurafat atau bid'ah yang dihubungkan dengan tokoh akan datang yang
diyakini oleh kaum Islam

3. Pemimpin-pemimpin Islam diharuskan selalu membangkitkan semangat
spiritualitas demi umat agar kejayaan |slam semakin nyata dan yang sesuai

dengan janji Tuhan.
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4. Kagjian tentang tokoh yang akan datang dalam berbagai perspektif perlu
digalakkan guna dapat mengetahui sebetulnya tokoh-tokoh umat Islam
yang dapat memberikan kontribusi terhadap khazanah wawasan segjarah
bagi umat Islam.

Tiada kata yang dapat menggambarkan rasa syukur penulis, kecuali syukur
itu sendiri atas karunia Allah, hidayah dan inayahnya serta ridho yang telah
diberikan, sehingga penulis dapat menyel esaikan skripsi ini.

Sedang kemampuan, daya, fikiran, dan tenaga telah penulis kerahkan
untuk menyusun skripsi ini, namun ternyata masih terdapat berbagai kekeliruan
dan jauh dari kata sempurna, untuk itu kritik, saran dan teguran penulis harapkan
demi kelengkapan skripsi ini.

Hanya kepada Allah penulis berserah diri, dengan memohon pertolongan
serta petunjuk dari-Nya agar skripsi ini dapat berguna sebagaimana mestinya
meskipun dalam keterbatasan dan sederhana. Akhirnya kepada Allah kembalinya

semua makhluk dan atas karunia-Nya makhluk diciptakan.
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